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Abstract

f "-There are 6 mfil:ons ch;.’o‘ren of schooi age in Indonesia today
CEwho! can not continue their formal basic education because of
the poverfy Asg consequem‘ most of them must work and leave
it school earlier o earn a hvmg GNmOTA an aftarnative solution

st fund their educatfon is expected to reach afl !ndoneSfan chil-

dren with poor economic condition, mcluo’mg streef children and
" child Jabor. The success of GN-OTA needs suppon‘ of Indone-

.sian people,in part:cular the haves, to.meet the 9 years nationaf

" basic educafron program So they wm' get equal opporfumry like
- The orhers B :

Al ::’LATAR BELA%(ANG MASALAH

“GN-OTAadaiah Gerakan Nasicnal Orang TuaAsuh yang dilaksa-
' nakan secara nasional oleh masyarakat bersama Pemerintah sebagai
upaya uatuk menumbuhbkan, meningkatkan, mengembangkan
“kepedulian dan peran serta masyarakat sebagai orang tua asuh,
“dalam rangka menunjang program Wajar Diksar (Wajib Belajar
Pendidikan Dasar) 9 Tahun secara terkoordinasi, terpadu dan
berkesinambungan. Program yang merupakan kelanjutan dari
Gerakan Orang Tua Asuh yang dicanangkan oleh Mendikbud, Prof.
Dr. Nugroho Notosusanio, 23 Juli 1984, dlmaksudkan untuk
membantu anak-anak yang kurang mampu. '
Berdasarkan data dari BKKBN, pada tahun 1995/1996 jumiah
~anak usia 5 - 15 tahun yang bisa sekolah 31.305.395 anak dan
sisanya 5.763.545 anak tidak sekolah.” Sedangkan pada tahun 1996

'} Penulis adatah calon peneliti bidang Kesejahteraan Sosial ¢i PPPI Setien DPR-RY
1) Suara Pembaruan, 31 Juli 19986.



ini diperkirakan ada 450.000 anak ierancam putus SD.
Tanpa diasumsikan bahwa anak-anak tersebut seluruhnya
bekerja, maka masalah anak yang bekerja di Indonesia cukup

- :memprihatinkan. . Karena kemiskinan:teiah menjadikan anak-anak

- -putus sekolah terpaksa bekerja di berbagai sekior, baik formal

~‘maupun informal.?

Dalam karya tulis iimiah ini, permasalahan dititikberatkan nada

- anak-anak yang bekerja di sektor formal dan di sektor informal (yang

selanjutnya disebut sebagai pekerja anak dan anak jalanan).

Keterlibatan anak dalam akiivitas ekonomi temyata harus dibayar

mahal yaitu dengan hilangnya kesempatan mengecap bangku
pendidikan formal. Meskipun ada juga anak yang sekolah sambil
bekerja. Tetapi mergka amat potensial untuk meninggalkan bangku
sekolah. Hasil penelitian menyebutkan bahwa anak yang bekerja
lebih dari figa jam per hari pada akhimya akan meninggalkan sekolah.
Karena untuk memperiahankan kehidupannya, mereka terpaksa
bekerja te_r.us._dan_ménambah_jam__kerjanya. Mungkin hanya sekitar
17 % anak yang bisa bekerja sambil sekolah.?

. Untuk anak-anak yang bekerja di sektor formal, sebenarnya
sudah ada peraturan.yang men_g_ahjurkan kepada para pengusaha
untuk memberikan kesempatan pendidikan bagi pekeria anak.® Tetapi
kenyataannya, ketentuan tersebut banyak yang dilanggar. Kenyataan
ini sangat memprihatinkan, karena sampai saat ini pemerintah belum
mempunyai program nasional yang konkret untuk pekerja anak.

Demikian juga dengan anak jalanan. Mereka bekerja tanpa batas
wakiu, dan dengan penghasilan yang tidak menentu. Apalagi bita
melihat kenyataan kehidupan jalanan yang sangat rentan dengan
kecelakaan, penularan penyakit, perkosaan, kemiskinan dan keti-
dakpastian yang menghadang setiap wakiu.

~ Beberapa waktu yang lzlu Pemerintah telah mencanangkan Pro-
gram Wajar Diksar 9 tahun. Tetapi bila melihat Kenyataan bahwa
masih banyak anak yang belum bisa menikmati bangku sekolah,
maka penuntasan Wajar Diksar 9 tahun yang dipercepat dari rencana

2)

L2

4}

Di sektor fermal, untuk di kota-kota besar anak-anak bekerja sebagal buruh indusii sedangkan di
pedesaan sebagai buruh perkebunan, Kebanyakan anak yang bekerja di sektor formal dibayar lebih
fandah dari buruh dewasa. Di sektor informal {yaitu yang tidak terorganisasi seperti di kota-kota
besar) anak-anak bekerja sebagai pengemis, penaja koran, pengamen, pengelap kaca mobil,
perulung, menjual tas plastik, sampat menjadi fukang semir sepaiu. (Suara Karya, 23 Juli 19986).
Tetapi acla juga anak yang bekerja membaniu orang tuanya misalnya pada keluarga petani dan
pedagang.

Repubfika, 23 Ju 1996,

Lihat Peraturan Menteri Tenaga Kerjja Nomor | PER-01/MENM957 {entang Perlindungan Bagi Anak
Yang Terpaksa Bekerja, pasal 6.



-(yantu dar: 15 iahun menjadl 10, tahun) sullt dllakukan N

'B PERMASALAHAN e

'SEJauhmana GN OTA dapat menjangkau pekeqa anak dan anak

, 'Pekerja anak menurut Lexxcon Umversal Encyclopedna

" adalah: :

Y . .18 the:employment of children under the age of physrcai
maiunty in jObS requiring fong-hours. In.industrialized countries,

... few persons under the age of 15 are now: permmed 1o work ex-
.-cept onfarms or.in.family enterprises, %

Anak yang biasanya iurun ke dalam usaha keEuarga dan
dalam dunia pertanian tidak dibatasi oleh umur, karena dalam
pandangan keluarga seperi itu, anak mertipakan fakior produksi
yang bermanfaat untuk meningkatkan pendapatan keluarga.

. .Terkadang mereka bekerja ianpa mendapatkan bayaran dan yang

. -sering terjadianak dipaksa bekerja membantu orang tua mereka

.. sehingga.: mereka tldak mempunyar kesempatan untuk pergi

- . sekolah. :

Menurut konvensr ELO nomor138/1 973 batas umur mini-

o mum pekerja anak adalah 15 tahun, sedangkan untuk negara

h 7 berkembang aturan ini diperlunak menjadi 14 tahun® Dilndone-

. = §ia, batas. umur anak yang diperbolehkan bekerja di sekior for-

~.mal adalah 14 tahun. . Hal ini didasarkan pada Permenaker no.

-1 tahun 1887,” sejauh memenuhi beberapa syarat seperi

- terdesak oleh masalah ekonomi (kemiskinan), bekerja hanya 4
--Jam sehari, dan tidak bekerja di tempatyang beresiko tinggi.

. ~Menurut versi Sakernas, pekerja-anak  adalah mereka

.. yang berusia 10 - 14 tahun yang akiif secara ekonomi. Sedangkan

menurut Irwanto pekerja anak mencakup anak-anak yang

menghabiskan wakiu untuk aktifitas ekonomi agar memperoleh

5) Lexicon Universal Encyclopedia, Lexicon Publication, Inc. 1980, h. 380,
8} Femina No. 28/XXIV. terbitan 18-24 Juli 1986, h. 58.

7} Lihat Peraturan Merlen Tenaga Kerfa Nomar 01MEMN/1987 tentang Perlindungan Bagi Anak Yang
Terpaksa Bekerja pasal 1.

Ja%anan sehubungan dengan program penuntasan Wa ar Diksar 9



tidak dapat diketahui dengan pasti, karena di Indonesia ada dua -
~peraturan tentang anak yang bekerja yang sifatnya kontradikt:f '
Pertama, UU No 1 tahun 1951 yang melarang anak-anak di

- ‘bawah usia 14-tahun ‘bekerja di sektor formal.¥ Kedua,
" Permenaker No 1 tahun'1987 yang membolehkan anak berumur

menambah penghasilan keluarga -atau uniuk memperoleh
penghasilan sendiri.'® Akibatnya secara administratif banyak -
- -pekerja-anak yang t:dak tercantum dalam daftar tenaga kerja di - =
_perusahaan-perusahaan yang mempekerjakan mereka, Bila pun
s terdaftar, maka pihiak perusahaan akan’ melakukan manrpuiaSI
usia.
' Bila dikaitkan dengan kebijaksanaan diksar 9 tahun, maka
pekerja anak yang dimaksud dalam karya tulis ini adalah anak
usiasekolah (7~ 15 tahun) yang bekerja di sektor formal (seperti
menjadi buruh’ pabrik ‘dan buruh perkebunan) dan dari
S pekerjaannya ;tu mereka mendapatkan upah g

_— ANAKJALANAN

o -Menurui def;ntsr PBB, anak jalanan adalah anak yang
- menghabiskan sebagian besar waktunya di jalan untuk bekerja,
* bermain atau berakiivitas lain.' Di indonesia sendir anak jalanan
lebih dikenal sebagai gelandangan, sedangkan anak-anak jalanan
sendiri lebih suka menyebut dirinya gembel.
. IB Edy Karyanto berpendapat, saat ini ada tiga kelompok
+anak jalanan.’® Pertama, kelompok ‘anak pemukiman kumuh,
“yaitu anak-anak yang masih punya ikatan atau hubungan
langsung dengan saudara atau keluarga yang tinggal di
pemukiman kumuh. Kebanyakan -orang tua mereka bekerja di
+-sektorinformal seperti menjadi pemulung, lapak (bordiran), kuli,
-, ‘pedagang dan lainnya. Penghasilan dari sekior informal yang
- minim dan tidak menentu itu, memaksa anak uniuk ikut bekerja
-menyangga tiang ekonomi keluarga Kedua adalah kelompok

8) irwanto dan kawan-kawan, Peikerja Anak ¢ Tiga Kola Besar ; Jakarta, Surabaya, Madan, Jakarta,
1995, h. 161,

9} tihat Undang-undang Nomor 1 tabun 1951 pasal 2.

10} Lihat Peraturan Menter Tenaga Kerja Nomor G1/MEN/1987 tentang Perlindungan Bagi Anak Yang
Terpaksa Bekerja pasat 1.

1) Suara Pembaruan, 22 Juli 1985
12) Suara Pembaruan, 23 Juli 1986,

.upah Dlsmltldak ditentukan batasan umumya Jumlahmereka -

i bawah 14 tahun bekerja karena alasan sosial ekonomi guna ~ -



+ - anak urban pekerja kota, yaitu anak-anak yang sengaja datang
ke kota-kota besar. -dengan motivasi mencari uang untuk
L '._'membantu keluarga di_kampung.. Hubungan mereka. dengan
--.keluarga atay saudara masin relatif teratur. Uniuk anak-anak yang
- datang dari kampung atau daerah yang.sama:biasanya
 mempunyai jenis, pekerjaan yang juga sama..Kebanyakan mereka
..« memilih ‘mengasong di jalanan. Berdasar hasil pengamatan .. .. ..
biasanya mereka tsnggal di satu rumah kontrakan yang sama,
©entah dabayar bersama atau merupakan: fasilitas-yang disediakan
. _oleh bos atau agen. mereka Ketigaadalah kelompokanakialanan .~ -
] n -.kemau_an sendiri berada ‘di-atas jalan .dengan
alasan afasan khusus. . Sepem adanya ketsdakharmomsan di
“tengah keluarga, sehmgga mereka mencari kebebasan dan
... .kemerdekaan hidup di jalan.. Mesk;pun ada tiga kategori anak
7 - jalanan pada hakekatnya mereka sama. :
Dikat:kan dengan kebuaksanaan dzksar 9 iahun maka
. anak ;alanan yang dimaksud di sini adalah anak usia sekolah (7 {7-
'_.'.'15 tahun). yang berada di jalanan dan bekerja baik untuk
menarmbah pendapatan keluarga dan/atau untuk menghidupi diri
sendiri,

3. WAJAR DIKSAR 9 TAHUN

y Sebagatmana yang dtamanaikan daiam UU no 2 tahun
. ..1989 bahwa pendidikan nasional. beriujuan mencerdaskan
v kehadupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
_seutuhnya. Kemudian dijabarkan dalam GBHN tahun 1993
% .(p@mbangunan datam pendidikan), dan berdasarkan Repelita VI
‘serta dari beberapa pidato Mendikbud. pada beberapa
kesempatan -salah satu prioritas pembangunan pendidikan
.. _nasional adalah penuntasan peiaksanaan prograrn Wa;ar Diksar
-9 tahun.
Pengeman wa}Ib beia ar menurut Surat Keputusan
.. Bersama (SKB) empat Menteri tentang Bantuan Terhadap Anak
.- Kurang Mampu Anak Cacat, dan Anak Yang Bertempat Tinggal
di Daerah Terpencil Dalam Rangka Pelaksanaan Wajib Belajar
Pendidikan Dasar 9 Tahun, adalah gerakan nasional yang
diselenggarakan di Indonesia bagi warga negara Indonesia yang
berusia 7 - 15 tahun untuk mengikuti pendidikan dasar atau yang
setara sampai tamat. Kemudian pengertian pendidikan dasar juga
menurut SKB tersebut adalah pendidikan umum yang lamanya
9 tahun, diselenggarakan selama 8 tahun di SD dan 3 tahun di



g SLTP ai:au satuan pendldtkan yang sederajat L

. “Jadi program Wajar Diksar 8 Tahun adalah suatu gerakan

o yang dltu;ukan bagi- anak lndone&a usia 7 = 15 tahun uniuk

“mengikuti pend[dikan dasar yang mellpu’u B tahun pendidikan di

" Sekolah: Dasar/yang sederajaf dan 3 tahun pendldlkaﬂ d; Sekolah
'.'Lan;utan Tingkat Pertama/yang sederaja% B

L dan program wajib belajar 6. tahun yang di icanangkan pada tahun
1984; Adapun tujuan: Wajar Diksar @ Tahun,” pertama untuk

“berumur 7 - 15 tahun untuk memperofeh pendld{kan Kedua, untuk
“+meningkatkan kuatitas sumberdaya manUSta IndonESIa hmgga
“mencapai minimal kélas il SLTR™ & e
S Menyadari penttngnya peranan pendtdikan dasar, maka pada
ianggat 2 Mei 1994 dicanangkan program Wajar Diksar 9 Tahun.
-0 Kemudian berdasarkan pidato Presiden pada sidang paripurna -
- DPR-RL, 6Januari 1994, diharapkan program Wajar Diksar 9
" Jahunini dapat dicapai datam 10 tahun dan selambai-lambatnya
dalam 3 Pelita.

4. GHN-OTA

Program Orang Tua Asuh adalah upaya untuk mengajak
- masyarakat guna membantu memberi kesempa&an pada anak-
“anak dari keluarga tidak mampu agar mereka dapat bersekolah.
Program ini merupakan pengembangarn tradisi Bangsa Indone-
_siauntuk membantuanak dari sanak keluarga tidak mampu, dan
‘; -.sekarang dengan GN-OTA diharapkan anak-anak dari keluarga
.ilain yang tidak mampu pun ikut dibantu. GN-OTA, seperti
‘i diuraikan di atas, merupakan upaya menumbuhkan,
- meningkatkan serta mengembangkan kepedulian dan peran seria
masyarakat dalam masalah wajib belajar. Terutama kepedulian
.dalam menggerakkan, menghimpun, mengarahkan dan
- menyalurkan potensi serta sumber daya dan dana masyarakat,
-agar tidak terjadi tumpang tindih daiqm pendistribusian bantuan
masyarakat

13)Linat Keputusan Bersama Menteri Sosial, Menteri Dalam Negersi, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, dan Menten Agama Republik Indonesia Nomor 34/HUKA 888, Nomor 88 tahun 1956,
Nomaer 0128/U/1888, Nomor 195 tahun 1995 tentang Bantuan Terhadap Anak Kurang Mampuy, Anak
Cacal, Dan Anak Yang Bertempat Tingga! i Daerah Terpenci! Dalam Rangka Pelaksanazn Wajib
Belajar Pendidikan Dasar Serbifan Tahun, pasat 1 butir a dan b,

14} Z.A. Achmady, makalah "Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun dan Kurikulum 19947

Program waljib belajar.g- tahun ini merupakén ketanjutan -

--'memngkaikan pemerataan kesempaian bagi’ set[ap orang yang:.



. Lembaga GN OTA yang dibeniuk 20 Agusius 1996,
o merupakan sebuah }embaga pelayanan masyarakat yang bersifat
" sosial, independen, koordinatif, dan transparan sebagai wadah
kepedufian.dan- parﬂsmas& masyarakat sebagai orang tua asuh
-dalam rangka Wajar Diksar 9:ighun: Adapun iujuannya (a)
Membantu terlaksananya program Wajar Diksar 9 Tahun secara
merata dan. berkesmambungan (b) Menmgkatkan kesadaran dan
“tanggung jawab sosial masyarakat untuk menjadi orang tua asuh
‘bagi anak-anak dari keiuarga tidak mampu, (¢) Meningkatkan
Jumlah orang tua asuh (d) Membantu terc;pianya koord_maSI dan

pelaksanaan GN- OTA

Dalam me_ncapai:"t'ujuahnya, lembaga GN-OTA
melakukan upaya-upaya antara lain (2} Menghimpun data anak-
anak usia sekolah vang berasal dari keluarga tidak mampu dan
tidak dapat:mengikuti 'wajib belajar berkesinambungan (b)
Menghimpln data potensi‘masyarakat sebagai orangtua asuh
(c) Melakukan koordinasi kerja dengan pihak-pihak instansi dan
lembaga/organisasi sosial terkait, khususnya dalam rangka
penghimpunan data anak asuh dan orangtua asuh (d)
Menyebarluaskan informasi tentang GN-OTA (e) Menghimpun
dan menyalurkan bantuan masyarakat untuk kepentingan anak
asuh.

Lembaga GN-OTA menganut prinsip kerja gotong royong,
kebersamaan dan membagi habis pekerjaan. Dalam pelaksanaan
GN-OTA telah ditandatangani SKB empat Menteri (Mendikbud,
Mendagri, Menag, dan Mensos) pada tanggal 13 Mei 1996, dan
setiap departernen di bawah ke empat Menteri tersebut
mempunyai tugas sendiri-sendiri.™ Adapun bantuan diberikan

15. Berdasar SKB Menses, Mendagri, Mendikbud, dan Menag Rl no. 34/HUK/ 1998, no. 88 tahun 1898,
no. 012%/0/1998, dan no. 185 fzhun 1896 tentang bantuan terhadap anak kurang mampu, anak
cacal, dan anak yang berempat tinggal di daerah terpencil dalam rangka palaksanaan wajib belajar
pendidikan dasar 9 tahun, pasal 7 ;

Depsos berdugas menghlmpun menyaluman danialau memberikan bantuan kepada anak Kurang
mampu, anak yang bertempat tinggal di daerah terpencit dan anak cacal terhadap sumbangan
sosial masyarakat yang diterima dan menyelenggaraksn penyuluhan dan bimbingan so
sial dalam rangka meningkatkan peran seria perorangan, keluarga dan/atau masyarakat untuk
menjadi orang tua asuh.

Depdikbud melaksanakan pendataan anak kurang mampu, pengajuan usul untuk memperoieh
bantuan, menyelenggarakan pendidikan serta melaksanakan pambinzan pada satuan pendidikan
dasar yang berada dalam lingkungannya.

Depag melaksanakan pendataan anak kurang mampu, mengajukan usul untuk mempercieh
bantuan, menyelenggarakan pendidikan serta pemblnaan agama pada satuan pendidikan dasar
yang berada dalam lingkungannya.

Depdagr melaksanakan pembinaan umum sedang Pemenntah Dagerah mengadakan pendataan
dan mengusahakan peningkatan pemberian bantuan sarana pendidikan.



kepada anak kurang mampu, anak cacat, dan anak bertempat
“tinggai.di daerah terpencil - dalam rangka pelaksanaan wajib
belajar. R e .

. wAdapun sistem dan mekanisme ketjalembaga GN-OTA dapat
dithat pada bagandi bawal.ini: R SR

 Lembaga GN-OTA Tingkat Nasional

- lembaga GN-OTA Dai| ..

Lembaga GN-OTA Dati !}
. 4 PRy

Forum Komunikasi Orang Tua Asuh
Tingkat Kecamatan
o

Kelompok Orang Tua Asuh

Tingkat Desa / Kelurahan
P

POM (Persatuan Orang Tua Murid)
atau BP3 - :

P

Kepala Sekbiah
7

N

Guru Sekolah

Mékanisme kerja GN-OTA dimulai dari tingkat yang paling
bawah, yaitu guru kelas yang melakukan pendataan terhadap
siswanya yang rawan putus sekolah. Data calon anak asuh ini

16) Yang dimaksud anak kurang mampu adaizh anak usia 7-15 tahun yang karena keterbatasan
kehidupan sosial skonominya tidak dapat mengikuli pendidikan pada satuan pendidikan dasar dengan
wajar. Anak cacat acalah anak usia 7-15 tahun yang karena kecacatannya menurut iimu kedokleran
dia mempunya: kelainan fisikfasmani dan/atau mentalrohani dan dalam keadaan tidak mamp
sehingga tidak dapat mengtkuti pendidikan pada satuan pendidikan dasar, Sedang anak yang
bertempat tinggal di dasrah terpencil adalah anak usia 7-15 tahun yang karena kondisi alam dan
kehidupan sosial ekenominya yang tidak mampu. balum sepenuhinya terjangkau oleh proses
pelayanan pembangunan dan oleh karenanya tidak dapat mangikuti pendidikan dasar,



#wikemudian dilaporkan pada; tingkat di ‘atasnya, vaitu Kepala
" .8ekolah, dan bergerak terus sampai ‘pada lembaga GN-OTA

© tingkatnasional:; e s e
Lembaga GN-OTA tingkat Nasional 'merupakan badan
“koordinasidan penggerak ‘G N-OTA. Keberhasilan kerianya
sangat tergantung pada kepercayaan masyarakat terhadap
-7« Lembaga ini. Untuk itu dibuat suatu sistem kevangan yang dapat
- 2dan akan diaudit-oleh Akuntan Publik-untuk kemudian dilaporkan
. +kepada masyarakat melalui media massa, dimana setiap orang
“+ - tuarasuh berhak memperoleh laporan tentang data dan
- “perkembangan anak asuhnya dari guru/wali kelas masing-rasing

melalui lembaga GN-OTA, " o i e

s Bantuan -kepada'anak asuh diberikan-dalam bentuk paket
pakaian sekolah, peralatan sekolah dan bantuan biaya sekolzh
i+ yang diberikan sekaligus pertahun pada setiap awal tahun ajaran
{antara bulan Juni s/d:Agustus). Biava penyaluran paket bantuan

.. akan ditanggung oleh Lembaga GN-OTA daridana yang khusus
< dihimpununiuk keperluantersebug, © 0 e o T T

© Bantuan GN-OTA hanya sebatas meringankan sebagian

beban orang iua dalam menyekolghkah anaknya. Nilai paket

~-bantuan untuk anak Sekolah Dasariadalah (Rp: 80.000,~/orang/

-~ tahun (dengan perincian Rp. 30.000,- untuk pakaian, Rp. 15.000,-

uniuk peralatan sekolah, dan Rp.15.000,- untuk biaya sekolah).

-+ Sedangkan bantuan untuk anak SLTP adalah Rp. 90.000,-/or-

- ‘angftahun {dengan perincian Rp. 45.000,- untuk pakaian, Rp.

20.000,- uniuk peralatan sekolah dan Rp. 25.000,- untuk biaya

sekolah). '™ ' '

5. KEBUTUHAN AKAN PENDIDIKAN

Pasal 31 UUD'45 menyatakan bahwa tiap-tiap warga negara
- berhak mendapatkan pengajaran. Berarti pernyataan tersebut
berfaku juga bagi para pekerja anak dan anak jalanan. Hanya
““saja mereka terbentur pada masalfah kemiskinan keluarganya
sehingga mereka fidak mempunyai kesempatan mengenyam
“bangku sekolah. ' '
Kemudian bila kita mefihat lebih tanjut pada Konvensi Hak-
hak Anak yang telah kita ratifikasi dalam Keppres Ri nomor 36
tahun 1990, pasal 28 alenia 14 dan 1B yang berbunyi sebagai
berikut : '

17) Suara Karya, 11 Juni 1888,



:Negara:negara Peseria mengakui hak anak atas pendidikan,
: _dan untuk mewu;udkan hak-ini secara bertahap dan
berdasarkan-: kesempatan yang sama;: mereka akan,
: _khususnya 5o
: {a } Niembuat pend;d|kan dasar suatu kewapban dan tersed|a
o osec:SECAra-cuma-cuma untuk semua; ¢
:_(b) Mendorong pengembangan bentuk-bentuk. yang berbeda
- .dari pendidikan menengah, termasuk pendidikan umum
j{.jdan ke;uruan menyediakannya untuk setiap anak, dan

.~ memperkenalkan, - pendidikan * cuma-cuima dan
menawarkan bantuan keuangan bila diperiukan: .

- maka pendidikan sebenamya juga merupakan kebuiuhan bagi
.. pekerja anak dan anak jalanan.

_ Pendidikan bagi para pekerja anak, pada hakekatnya sudah

.. diatur dalam.Permenaker nomor 1 tahun 1987 yaitu pada pasal

. 8. Tetapi kenyataanya hingga sekarang - meski peraturan tersebut

sudah 8 tahun dikeluarkan - masih banyak perusahaan yang

- mempekerjakan anak-anak yang belum melaksanakannya.

. Alasan mereka, ketentuan pasal 6 membebani pihak perusahaan,

karena harus mengeluarkan biaya tambahan untuk peryediaan

‘sarana pendidikan dan dikhawatirkan akan mengurangi jam kerja

. para pekerjanya. Sedangkan untuk anak jaianan, sampai saat

ini belum ada peraturan ataupun program pemerintah yang

~-menyangkut pendidikan bagi mereka. Meskipun selama ini

- banyak L.SM yang telah-membaniu pihak Depsos ‘menangani

masalah anak jalanan.

0. PEMBAHASAN

Fenomena anak yang bekerja di Indonesia sebenarnya sudah
ada sejak berabad-abad famanya, dan terjadi bukan karena adanya
suatu transformasi sistem sosial ekonomi dari masyarakat pertanian

ke masyarakat pra-industri atau karena proses industrialisasi.
Meskipun demikian, kita menyadari bahwa fenomena tersebut muncul
dalam bentuk yang sangat eksploitatif bersamaan dengan-adanya
transformasi sosial ekonomi masyarakat dari masyarakat pertanian
ke masyarakat industri,

Melihat kenyataan bahwa banyak anak yang bekerja, yang tidak
bisa berkembang sebagaimana mestinya seperti anak-anak seusia
mereka, termasuk kesempatan dalam memperoleh pendidikan,
membuat IO bertekad untuk menghapuskan pekerja anak dengan

18) Suara Karya, 15 Januari 1985

. - mengambil-langkah- langkah yang tepat seperti



:":menmptakan program khusus dl tahun 1990 yang disabut IPEC (In-
-ternational Programme on the, Ehmmaﬁon of Chf{d Laboutj Salah

", satu sasarannya adalah Indonesia, .

oo Tetapi bila kita melihat. kenya’iaan bahwa anak anak yang furun
ke, dunia’ kena adaiah karena fakiar: kemlskman maka larangan
pekerja anak hanya-akan. memperparah keadaan mereka. Seperii
yang dinyatakan. oleh Ben White (1994), vang banyak ‘melakukan

- _f_f_penehtlan'kasus pekerja anak_dl--indon@ena Kemudian White mem-

anak: tersebut masih Jmempunyai

A kesempétan un‘euk sekoiah daﬁ mereka harus dijarnin keberadeannya -

_oleh pemerintah dengan mengerjakan pekerjaan yang masth dalam
- batas kemampuannya. - 2

... Sementara itu, Nachrowz D Nachrowx menyatakan bahwa
pemerintah sebaiknya membuat rambu- rambu bagi para majikan agar

.. tidak_memeras pekerja.anak .dan tidak memperiakukan mereka

: _-f-sewenang wenang tanpa memberikan kesempatan sedlklt pun bagi

_bekerja anak uniuk bersekolanh.'® .

?endapat dua pakar diatas cukup rasnonal Pemerantah tidak
: dapat melarang.adanya pekerja.anak karena mereka sangat diharap-
-kan keberadaannya untuk menopang ekonomi keluarga yang miskin,
Kalau kesempatan untuk. bekerja ini dnhapuskan berarti kehldupan

__mereka akan bertambah sudit, o

_ Dengan demikian.kita. harus mencari aiternahf apa yang

P sebalknya busa difakukan untuk membaniu mereka uniuk memperoleh

pendidikan. .. s : .

1., ALTERNATIF PENQ§DIKAN

a. Untuk Pekerga Anak S

.:Berdasarkan Permenaker no. DUMENM 98? pasal 6 pengusaha

yang memakai jasa pekerja anak. diminta untuk bekerja sama

dengan berbagai pihak agar anak-anak yang terpaksa bekerja

mendapat kesempatan menikmati pendidikan dasar. Meskipun

. sampal saat ini penerapannya belum menampakkan hasil secara

.._nyata, tetapi ada beberapa alternatif pendidikan bagi pekerja anak

_dengan atau tanpa mengurangi jam keria yang dapat dilakukan
oleh perusahaan-perusahaan yang mempekerjakan mereka.

a. Sekolah malam. Pelaksanaannya akan lebih bagus bila
diadakan di lingkungan perusahaan. Dimaksudkan agar
perusahaan tidak mempekerjakan anak pada malam hari,
sesuai dengan Permenaker no. 1 tahun 1987 pasal 4 butir b.
Program ini sudah perah dilaksanakan tapi tidak berjalan



~ denganiancar karena tidak ada kerja sarna yang bask antara
© “pemefintah dengai para pengusaha.

HL b.. SMP tsibuika. Ditujukan kepada pekerja anak yang sudah

‘tamat SD. Bahan-bahan pe!a;aran diberikan pada para
pekerja: d:lengkap; dengan tugas-tugas yang harus
- diselesaikan: ‘Program’ini ‘mirip Universitas Terbuka, hanya
“‘saja peran guru masih dibuiuhkan. Diperlukan motivasi yang
~“linggi-pada anak-anak yang menempuh pendidikan SMP
“ierbuka, vang bisa dibantu oleh pihak perusahaan dengan
pos member;kan penghargaan bag: mereka’ vang dapat
7 "menamatkan ‘pendidikan”ini; "yaiiu dengan memberikan
" ‘Kenaikan upah: Sehingga upah mereka berbeda dengan
mereka yang hanya berpendidikan 'SD. Karena selama ini
“upahyang diberikan untuk tilusan 8D dan SLTP di beb@rapa

“- 5 pabiik tidak banyak bedanya.

¢ e, Belajar mangiri. Aliernatif pendidikan ini sebenarnya hampir
¢ 'sama dengan SMP terbuka. Bedanya, model ini lebih
mementingkan pada peningkatan daya berpikir pekerja anak,

- raksudnya‘ijasah yang biasanya menjadi pangkal
pengakuan tingkat pendldzkan seseorang tidak di |penimgkan

" Syarat utama model ini, pekerja anak minimal tamatan SD
(bisa bacatulis). Partisipasi perusahaan adalah menyediakan
perpusiakaan perusahaan dan menjamin pekeria anak dapat

T menggunakan fasilitas tersebut. Sedangkan pamS[paSi
pemerintah adalah mensuptai buku-buku yang diperlukan
secara cuma-cuma kepada perusahaan-perusahaan yang
menyediakan fasiiitas perpustakaan.

d. Kelompok belajar (keiar) paket di pabrik. Selama ini kejar
paket hanya dilaksanakan di lingkungan RT/RW di pedesaan.
Padahal, model ini bisa juga dilaksanakan di pabrik. Dalam
model ini; pabrik dlharapkan memberikan jaminan belajar dan

*tempat belajar. Sedangkan bahan dan tutor disediakan oleh
' pemenntah =

Salah satu dari keempat alternatif di atas dapat diambil oleh
perusahaan-perusahaan yang mempekerjakan anak-anak
sebagai kebijakan untuk memberi kesempatan pendidikan,
dengan memilih model mana yang akan digunakan. Sebenamya
alternatif-alternatif tersebut sudah ada lama setelah adanya
Permenaker no. 1 tahun 1987, tetapi belum dilaksanakan secara
baik oleh perusahaan-perusahaan yang mempekerjakan anak-
anak, karena faktor biaya tambahan yang harus mereka



: __'-_keiuarkan guna menyedlakan_fasmtas fasrll’ias yang duperlukan
| : aar hidi} d|'_l_|ngkungan pabrik, dan
’"""_faktor Waktu pelaksanaan_.pendidtkaﬂﬂya Pnh_ak perusahaan

S Dl SISI ain pa'ra pekerja ana tidak mungkxn berhent; bekerja
-agar dapat m@nempuh Jaiur pend:dfkan formal seper’u anak anak

- terutama SMP Terbuka - adalah alternatif yang paling mungkin
.dapat d:pakal guna memberi kesempatan pendidikan bagi pekerja

""f:':__'_'anak dan juga untuk membantu mensukseskan program
' pe*wmasan Wajar ansar 9 Tahun, Karena SMP Terbuka, jika

“dilihat dari segi wakiu’ penyeienggaraannya tidak mengikat

£ --:-_--'fpekerja anak. Mereka dapat belajar di rumah melalui modul-modul

- vang dxbenkan Adapun pertemuan. langsung dengan .guru bisa
__'dlEakukan 2 minggu sekali guna memantau sejauhmana
'_'perkembangan siswa dldlknya Dengan SMP Terbuka, nihak

g - f'perusahaan tidak’ dlruglkan karena wakiu bela;amya bisa

' d:iakukan diluar jamkeria. -

U Guna mendukung keberhasﬂan pelaksanaan pendtd[kan
 untuk pekerja anak diperiukan koordinasi yang baik antara
. Pemenn’fah terutama Depdikbud dalam menyedlakan buku-buku

: '_'pefa;aran dan gum pengajamya, dengan para pengusaha Selain

ity pemerintah juga harus bersikap tegas apabila ada perusahaan
‘yang tidak mefaksana!\annya yaitu dengan memberikan sanksi,
entah itu sanksi administrasi atau sanksi pidana. Selama inf belum
 ada peraturan yang tegas mengenai saksi apa yang akan
diberikan bila pihak perusahaan tidak memberi kesempatan atau
' 'menyedxakan sarana pencisdxkan kepada para peker}anya yang
' mas:h anak-anak :

. Untuk Anak Jalanan,

Untuk anak jalanan, ientunya diperlukan suatu penanganaﬂ
yang berbeda dengan pekerja anak. Karena pola kehidupan
mereka berbeda. Selama ini mereka acapkali dilecehkan, digusur
dan diasingkan oleh masyarakai kita. Padahal mereka juga
mempunyai hak-hak yang sama seperfi anak-anak lain seusianya,

satu dari kesmpat alternatif pendidikan se mdlura_lkan diatag:"



- _yang masih ingin bermain dan sekolah.

“Pasal 34 UUD 1945 menyatakan béhwa faklr mlskln dan
§ '-anak—anak terlantar dlpehhara Negara. Bi fa kita mengacu pada

" pasal tersebut maka pemeliharaan dan pembinaan. anak-anak

| ‘jalanan’ (termasuk pendldlkannya) merupakan ianggung jawab
- Negarza, Seperii yang dmyaiakan Dr. Paulus Wirutomo {Sosiolog),

-+ bahwa anak- anak jalanan sebalknya duadlkan anak negara.

Artinya anak itu.

ambil oleh Pemerintah, dimasukkan dalarm
‘asrama kemudlan diberikan pendadlkan dan’ pengajaran 2

o __Pendapat_tersebut ada benarnya ‘tetapi kemampuan Negara kita

© "terbatas,
r » 4 masyaraka’i

sehmgga"dlperlukan dukungan dan partlsmas;

“Untuk masalah pendlcigkan bagl anak jalanan ktta b|sa meng-
: '_gunakan pendekatan kemanusiaan, maksudnya. m@mandang
- mereka bukanlah sebagar sampah masyarakat, tetapi sebagai
) _'_anggota masyarakat pada Umumnya yang mempunyai hak-hak
~“yang sama. Selama ini Penanganan anak-anak jalanan hanya
" sebatas memberikan tempai-tempat penampungan untuk
meréka, dan setelah itu tidak ada tindak lanjut yang efekif.
Adapun p@ndadlkan yang cocok bagi mereka adalah
pendidikan yang sesuai dengan apa yang mereka butunkan Yaitu
pendidikan yang sesuai dengan lingkungan mereka, yang dapat
membantu mereka menemukan identitas dirinya dan
' mengembangkan segala kemampuan serta kreativitasnya.
% Caranya bisa beragam dan sekolah merupakan salah satunya.
' "Saatini masalah anak jalanan banyak dstangam oleh LSM-
LSM yang ada, yaitu dengan memberikan tempat-tempat
' pehampungan (vang sering disebut sebagai “rumah singgah”),
dengan tenaga-tenaga pembimbing yang benar-benar menaruh
perhatian pada masalah tersebut, serta membuat program-pro-
gram yang dapai membantu mengentaskan anak dari jalanan.
Tetapi seringkali dalam melaksanakan program- programnya, LSM
terbentur pada masalah pendanaan. Akhirnya program-program
LSM tidak efektif dalam membantu mengeniaskan anak jalanan
karena sering terhambat pelaksanaannya. Disisi lain, anak jalanan
sendiri sering hanya sebentar memanfaatkan fasilitas dan pro-
gram-program yang ada. Meskipun ketika mereka berada di
rumah-rumah singgah tidak dipungui biaya sedikitpun. Kendala
inilah yang sering menghambat jalannya pengentasan anak
jatanan.
Dengan demikian, untuk anak jalanan diperlukan suatu kebi-
jaksanaan sendiri, Mungkin dengan mengangkat mereka menjadi



:f_"'anak asuh daiam arti mengangkat mereka daﬂ jaianan kemudian
"dsasramakan d;sek_o a_h_l_{an d:blmbmg_, dan’ dtarahkan agar

7 isecara 'permanen, dengan ietap' membenkan kesempatan bagi
'_“:mereka untuk tetap bekef,sa dl jalanan 5amb|i dlbertkan

: el . _mbangun

" ‘manusia Jndones;a yang berkuah’ras dan benman'seria bertakwa

~ kepada Tuhan Yang Maha Esa hzngga mampu ‘menciptakan
' 'fkeselarasan keserasnan dan keseimbangan h:dup baik sebagai
~ pribadi magpun sebagal anggota masyarakat. Sedangkan
- kegiatan - yang ‘selama ini dilakukan oleh, LSM dapat’ terus
dilakukan, dan tentu saja bantuan pemenntah sangat diperiukan

(yaitu melaiui kerjasama dengan Depsos).

2, PERAN GN-OTA.

- Dari- uralan d: aias t@myata kesempatan mendapa‘ckan

o 'pendnd;kan bagt pekerJa anak matpun anak Jjalanan ‘terbentur

~“pada masalah dana. Karena untuk menempuh pendidikan, misal

"'“"melalw SMP Terbuka, dibutuhkan dana untuk membeli modul

5 ‘yang dnperfukan Dem;ksan ‘juga pendidikan melalui pesantren

. atau pun pendidikan melalui rumah rumah smggah D:slmiah
N peran GN-OTA dipérlukan. '

Jika kita mehhat bahwa alternatif pendid kan yang lebih mudah
"d|terapkan bagi pekerja anak adalah SMP Terbuka, maka peran
GN- OTAadalah mengkoordinasikan agar bantuan GN-OTA dapat
; 'menjangkau para pekerja anak, yaitu dengan melakukan
‘koordinasi dengan pihak Depdikbud dan pihak perusahaan-
“perusahaan yang mempekerjakan mereka.

Adapun bantuan diberikan berupa uang dan/aiau sarana
pendidikan, sesuai dengan ketentuan SKB 4 Menteri teniang
‘bantuan untuk anak kurang mampu, dan diberikan fangsung
_kepada keluarga/orang iua si pekerja. anak.®

20) Lirat Keputusan Bersama Menteri Sosial, Menlenr Dalam Negeri, Menterr Pendidikan dan
Kebudayaan, dan Menteri Agama Repubii Indenesia nomer 34/HUK/1888, nomor 83 tahun 1938,
nemor 0129/L1/1988, nomor 185 tahun 1995 tentang Bantuan Terhadap Anak Kurang Mampu,
Anak Cacat, Dan Anak Yang Berlempat Tinggal Di Daerah Terpencil Daiam Rangka Pelaksanaan
Waijib Beigjar Pendidikan Dasar 9 Tahun pasat 3 dan 6.



_ Data .mengenai pekerja anak memang suiit kita dapatkan
karena adanya dualisme peraturan vang ada di negara kita
o -.tentang pekera anak, Oleh karenanya mekanisme kerja Iembaga

UGN OTAperlu dltambahkan agar pendataan ‘mangenai anak asuh

o _f}angan hanya sebaias anak usia sekoiah yang terancam putus

~“sekolah; tetapijuga anak anak Usia. sekolah yang terpaksa
: f;bekerga dan tidak- meian;utkan seko ah karenaﬂdak adanya biaya.
- Adapun penda‘taan ini dapat dilakukan oleh Kelompok Orang Tua
. Asuhdi tmgkat desa/kelurahan dlmana anak ity tinggal. Sedang
Lo
" secaratidak IangsUng akan diketahui dari data anak-anak yang

'_"__'f_bekera Dengan kata lain, hai di atas d;maksudkan untuk
" mengoptimalkan kerja lembaga GN-OTA. '

. ‘Untuk anak Jalanan peran GN-OTA adatah m@nyalur%\an

' ":'bantuannya ke pihak pesantren atau ke LSM-LSM vang

*_menangani anak ;alanan dengan konsekuensi lembaga GN-OTA

‘harus melakukan _pengawasan lebih ketat agar bantuan yang
 dibarikan dlgunakan sebagalmana mestinya.

E. KESIMPULAN DAN SARAN.

Anak adalah generasi penerus bangsa yang perlu terus diting-
katkan kualitasnya, karena mereka adalah tulang punggung bangsa.
Tetapi kenyataan masih adanya anak-anak yang. terpaksa berhenti
_sekolah kemudian turun ke dunia kerja karena ketidakmampuan or-
"'_ang tua membiayal sekolah, amatiah memprihatinkan, Termnvata
keterlibatan mereka dalam dunia ker]a harus dibayar dengan
hilangnya kesempatan mengenyam bangku pendidikan. Dalam
tulisan ini diajukan beberapa alternatif pendidikan bagi anak-anak
yang bekefja baik di sekior formal, maupun di sektor informal.
Untuk anak vang. bekerja di sekior formal {para pekerja anak)
ada empat alternatif pendidikan yang dapat diambil oleh pihak-pihak
perusahaan yang mempekerjakan anak, yaitu sekotah malam, SMP
terbuka, belajar mandiri dan kelompok belajar paket. Tetapi dari
keempat alternatif tadi, SMP Terbuka dirasakan paling mungkin dapat
diambil sebagai alternatif yang paling tepat bagi penmdlkan para
‘pekerja anak. Karena waktu penyelenggaraan pendidikan yang di
luar jam kerja tidak akan merugikan baik pihak perusahaan maupun
pihak pekerja anak sendiri. Partisipasi GN-OTA sangat diperlukan,
yajtu melakukan koordinasi antara pihak Pemeriniah, terutama
Depdikbud, dengan pihak perusahaan yang mempekerjakan para
pekerja anak yang telah dijadikan anak asuh oleh lembaga GN-OTA,

erusahaan yang. mempeker akan anak-anak, - -



SER seh_ingga_pr_ogra_m SMP. Terbuka-dapat berjalan baik dan:lancar.:
=Demikian juga dengan -pendidikan bagi: anak yang bekeria di
sekiormformal (anak jalanan), pariisipasiGN- OTA sangat diperlukan.
Ada dua alternaiif pendidikan yang mungkin-dapai membaniu
mengentaskanmereka dari] jal anan,yaiiu pend dikan'melaluijpesan-
“tren dan pendidi ikan melaiui rumah singgah. yang diadakan oleh LSM.

wocMaksud dan: tUJuan diasramakan di pesantren adalah’ agardiberikan -

pendldtkan baik: pendld;kan formal; penididikan: ketrampilan, maupun
pendidikan agama. Alasan pemberian pendidikan meialui pesantren,

+-pertama, untuk: memperkeciizhiaya yang harus dikeluarkanioleh = - -

©~Negara, kedua, membekali-anak.jalanan tidak hanya dengan
© % ipendidikan formal saja tetapr juga pendidikan agama-dan pendidi-
e tkany ketrampiian ketiga, tetap memberi kesaémpatan bagi anak jalanan
; ':.-:'=untuk menambah penghasilannya-dengan:bekesa ‘di luar jam-jam
T peiaksanaan pendidikan, keempat, agar mempermudah pamberian
bantuan GN-OTA kepada meréka sesuaa dengan:ketentuan SKB 4
Menteri.

Denganadanya kesempatan pendxdikan bagi anak-anak kurang
mampu, seperti para pekerja anak dan anak-anak jalanan, secara
- fidak langsung sengat membantu bagi kesuksesan penuntasan pro-

© gram Wajib Belajar Pend;dlkan Dasar 9 Tahun S
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